
 
 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA ANAK PADA UNDANG-UNDANG 
NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG SISTEM PERADILAN PIDANA 

ANAK PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum(SH) 

Pada Prodi Hukum Tata Negara 
 

 

 

 

 Oleh: 

 

YOCA SEFILA PUTRI 
NIM: 2113030082 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

 IMAM BONJOL PADANG 
 2025 M/1447 H 

  



ii 
 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 



v 
 

 

 

 

 



vi 
 

 

KATA PENGANTAR 

حِيمِ  نِ ٱلرَّ حْم  َٰ ِ ٱلرَّ
ه

 بِسْمِ ٱللّٰ

 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis hantarkan ke hadirat Allah 

SWT untuk segala karunia, anugerah, dan ridha-Nya yang telah dilimpahkan kepada 

semua hamba-Nya di dunia ini, terutama kepada penulis yang selalu diberikan 

kesehatan, kekuatan, dan pengetahuan. Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi 

penulis, Allah SWT senantiasa membuka jalan kemudahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

meraih gelar Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang, 

dengan judul “ Pertangungjawaban Pidana Anak Pada Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak Pespektif Maqashid Syari’ah”. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, 

Nabi Muhammad SAW, sosok mulia yang telah mengarahkan umat manusia dari 

masa kelam menuju era yang dipenuhi oleh cahaya pengetahuan dan kemuliaan 

akhlak di bawah naungan Islam yang memberikan rahmat bagi seluruh alam. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menghadapi beberapa tantangan, 

kesulitan, dan hambatan. Namun, semua itu dapat diatasi berkat dukungan dan 

bantuan dari banyak pihak. Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pertanggungjawaban Pidana Anak Pada Undang-Undang 

No 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak Perspektif Maqashid 

Syari’ah”. Disusun oleh Yoca Sefila Putri Nim. 2113030082. Mahasiswa jurusan 

Hukum Tata Negara Fakultas Syari’ah Latar belakang penelitian ini adanya 

pembedaan pertanggungjawaban pidana anak sesuai dengan klasifikasi usia anak 

dalam Undang-Undang No 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Undang-undang ini menetapkan batasan usia terkait pertanggungjawaban pidana, 

di mana anak yang berusia di bawah 12 tahun tidak akan dijatuhi hukuman penjara 

dan akan diberikan bimbingan oleh orang tua atau lembaga sosial. Untuk anak usia 

12 hingga 14 tahun, mereka diberikan tindakan seperti pelatihan kerja, sedangkan 

anak yang berusia di atas 14 tahun dapat dikenakan penahanan dengan syarat 

tertentu. Adapun pertanyaan penelitian adalah apa latar belakang pembedaan 

batasan usia anak pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak dan bagaimana perspektif maqashid syari’ah terhadap 

perbedaan pertanggungjawaban pidana anak dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan normatif dengan melakukan studi literatur terhadap undang-undang 

dan sumber hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembedaan 

pertanggungjawaban pidana anak berdasarkan usia pada undang-undang ini 

didasarkan pada pertimbangan perkembangan psikologis, perlindungan anak serta 

efektivitas reintegrasi ke dalam masyarakat. Batasan umur dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 sesuai dengan prinsip maqashid syari’ah yang menekankan 

pentingnya pendidikan, perlindungan, dan pemeliharaan anak dari risiko hukuman 

pidana yang bersifat represif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

kesejahteraan anak secara menyeluruh, baik fisik maupun mental, agar anak dapat 
tumbuh dan berkembang menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. 

 

Kata kunci: Tanggung Jawab Pidana Anak, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012, 

Sistem Peradilan Pidana Anak, Perlindungan Anak, Maqashid Syari’ah. 
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